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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Perguruan tinggi sebagai salah satu wadah pencetak generasi muda yang 

berpendidikan dimana harus mampu mempersiapkan lulusan mahasiswa yang 

siap pakai dan siap guna bagi diri dan masyarakat nantinya. Parameter pencapaian 

keberhasilannya sebagai anggota masyarakat adalah memiliki kemampuan 

akademis dan profesional yang dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari 

selama mengikuti perkuliahan. Salah satunya adalah siap dalam menghadapi 

tantangan global dan persaingan dalam dunia Usaha dan dunia Industri. 

Kerja praktek atau magang merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan 

oleh mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman kecerdasan intelektual sebelum 

memasuki dunia kerja. Pada proses magang tersebut mahasiswa mendapatkan 

peluang untuk melakukan riset atau penelitian yang nantinya dapat dijadikan 

bahan referensi skripsi. Kegiatan magang juga dilakukan pada kampus Universitas 

Ahmad Dahlan Yogyakarta, selain sebagai kegiatan implementasi ilmu selama 

diperkuliahan, kegiatan magang juga menjadi mata kuliah yang termasuk dalam 

kartu rencana studi, khususnya pada mahasiswa semester tujuh (7). 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini sangat berkembang di 

masyarakat, secara umum Teknologi Informasi adalah sebuah teknologi yang 

digunakan untuk mengolah data, meliputi didalamnya, Memproses, 

mendapatkan, meyusun, menyimpan dan memanipulasi data dengan berbagai 

macam cara dan prosedur guna menghasilkan informasi yang berkualitas dan 

bernilai guna tinggi. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi seakan 

telah mendarah daging di dalam setiap manusia di era sekarang ini, termasuk 

dalam dunia pendidikan, menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa  

menyesuaikan  perkembangan  teknologi  terhadap  usaha  dalam 
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peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi bagi pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran, 

dimana saat ini sedang tren dengan penggunaan e-(elektronik) dalam setiap 

proses pembelajaran, seperti e-education, e-learning, e- government serta 

aplikasi-aplikasi tutor pembelajaran dan yang lain sebagainya. Pemerintah Kota 

Yogyakarta telah mengintegrasikan informasi publik wilayah kota ke dalam 

aplikasi Jogja Smart Service (JSS) untuk memanfaatkan TIK. 

Pemerintah kota Yogyakarta menerbitkan aplikasi Jogja Smart Service 

(JSS), tepat pada peryaan HUT Pemerintah kota Yogyakarta. Aplikasi ini 

merupakan bentuk perwujudan dari pengimplementasian e-government 

Pemerintah kota Yogyakarta. Ada beberapa peraturan e-government dalam 

tatanan kota Yogyakarta, yaitu penguatan infrastruktur jaringan, penguatan 

infrastruktur sistem informasi, integrasi data dan pengembangan aplikasi, data 

warehouse, dan kebijakan menuju smart city. Aplikasi JSS dapat digunakan sebagai 

sistem informasi pelayanan publik, misalnya seperti acara kreatif, informasi 

tingkat pendapatan daerah, informasi pengaduan, sistem pendidikan siswa online, 

kondisi infrastruktur, pariwisata, informasi tepat waktu, berita, dokumen 

perencanaan daerah, dan sebagainya. Aplikasi JSS memiliki layanan chatting 

bernama Jessica yang dapat digunakan untuk mengadukan berbagai kendala yang 

dihadapi masyarakat terhadap layanan yang tersedia di dalam aplikasi. 

Selanjutnya, penelitian ini akan memvisualisasikan data chat tersebut untuk 

mengetahui topik apa saja yang paling sering ditanyakan atau dikeluhkan 

masyarakat di kota Yogyakarta tentang aplikasi dan layanan JSS. Penelitian ini 

menggunakan Software Google Data Studio untuk visualisasi data agar hasilnya 

lebih mudah di pahami. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

Praktik Kerja yang akan dilakukan di Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian meliputi tahap analisa data dengan program komputer untuk 

mengetahui topik permasalahan yang sering diadukan pada layanan chat Jessica 
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sebagai bahan evaluasi sistem pada aplikasi JSS. 
 
 

C. Batasan Masalah 

 
Untuk menghindari perluasan masalah, maka batasan masalah pada kerja 

praktik ini adalah sebagai berikut: 

1. Kerja Praktik pada Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota 

Yogyakarta dilaksanakan selama 3 bulan. Mulai dari bulan Oktober hingga 

Desember 2022. 

2. Laporan KP diambil dari hasil analisis dataset layanan chat Jessica pada 

aplikasi Jogja Smart Service. 

3. Visualisasi data pada layanan chat Jessica dilakukan dengan menggunakan 

Software Google Data Studio. 

 
 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pemaparan identifikasi masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana menggunakan Google Data Studio untuk visualisasi data topik 

permasalahan yang sering diadukan? 

2. Bagaimana cara mengetahui topik permasalahan yang sering diadukan pada 

aplikasi Jogja Smart Service? 

E. Tujuan Praktik Magang 

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan program magang ini 

meliputi : 

1. Mahasiswa mampu menganalisis dan menerapkan secara langsung 

teori/praktik yang didapatkan dari perkuliahan pada Kerja Praktik dengan 

mengolah dataset yang diberikan oleh Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian Kota Yogyakarta. 

2. Mendapatkan hasil visualisasi yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

sistem pada aplikasi JSS. 
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F. Manfaat Praktik Magang 
 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan ini yaitu : 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat mengetahui mekanisme kerja pada instansi yang 

bersangkutan. 

b. Mahasiswa terlatih untuk menganalisa permasalahan yang terjadi secara 

nyata. 

c. Mahasiswa memperoleh ilmu dan pengalaman baru yang mungkin belum 

didapatkan sebelumnya. 

2. Bagi Instansi 

a. Memperoleh sumbangan pemikiran dan tenaga dalam rangka 

meningkatkan kinerja. 

b. Memperoleh analisa terkait layanan chat Jessica pada aplikasi JSS yang 

dapat digunakan untuk evaluasi sistem aplikasi Jogja Smart Service. 
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BAB II 

GAMBARAN INSTANSI 

 
A. Umum (sejarah, visi misi, alamat, dan kontak) 

 
1. Sejarah 

 
Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian dibuat untuk membantu 

pengelolaan komunikasi dan enkripsi di dalam kota Yogyakarta. Dinas ini dibuat 

berdasarkan Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta dan Peraturan 

Walikota Nomor 79 Tahun 2016 tentang Susunan organisasi, kedudukan, tugas, 

fungsi dan tata kerja Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota 

Yogyakarta. 

Pendirian Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta 

merupakan penggabungan dari Bagian Humas dan Informasi Sekretariat Daerah 

Kota Yogyakarta, Bagian Teknologi Informasi dan Telematika, dan pengelola 

sandi di Bagian Umum Sekretariat Daerah Kota Yogyakarta. 

Menurut Perwal Nomor 79 Tahun 2016, Dinas Komunikasi, Informatika, 

dan Persandian wajib menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah 

berdasarkan asas otonomi dan pengelolaan bersama di bidang komunikasi, 

teknologi informasi, persandian, dan statistik. Organisasi Diskominfo terdiri dari 

Kepala Dinas, Sub Bagian Tata Usaha, Bidang Informasi dan Statistik, Bidang 

Komunikasi Publik, Bidang Teknologi dan Informatika, dan Bidang Persandian dan 

Telekomunikasi. 
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Pada tahun 2017, Peraturan Walikota Yogyakarta nomor 81 menetapkan 

susunan dan organisasi Dinas Komunikasi Informatika dan Sandi Kota Yogyakarta. 

Perubahan ini berlaku untuk semua penyedia layanan di dalam kota, termasuk 

Layanan Kominfosandi. 

Selanjutnya, pada Oktober 2021, berdasarkan Perda Kota Yogyakarta 

Nomor 4 Tahun 2020 akan dilakukan perubahan Perda Nomor 5 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta dan 

Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 105 Tahun 2021 tentang susunan, 

organisasi, kedudukan, tugas, fungsi dan tata kerja dinas komunikasi, Informatika 

dan Persandian Kota Yogyakarta. 

Struktur organisasi Dinas Komunikasi Informatika dan Sandi didasarkan 

pada Perwal Nomor 105 Tahun 2021 yaitu Kepala Dinas, Sekretariat, Bidang 

Informasi dan Komunikasi Publik Bidang Sistem Informasi dan Statistik, Bidang 

Infrastruktur Telematika, dan Bidang Persandian dan Telekomunikasi. 

 
2. Visi dan Misi 

 
Visi : Terciptanya pelayanan publik yang terbaik melalui penerapan 

teknologi informatika dan komunikasi publik yang handal menuju Yogyakarta 

smart city 

Misi : 
 

1. Meningkatkan kualitas dan sebaran layanan diseminasi informasi 

melalui kemitraan dengan penyelenggara media dan mengikuti 

perkembangan teknologi informasi 
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2. Memberdayakan potensi komunikasi di masyarakat dan peningkatan 

kerjasama dengan lembaga komunikasi dan informatika 

3. Mendukung proses kerja internal pemerintah Kota Yogyakarta 

dengan pengembangan aplikasi dan sistem informasi manajemen 

yang handal, update, dan bisa menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat 

5. Membangun kualitas jaringan teknologi informasi yang mandiri, 

terintegrasi, dan mampu bersinergi dengan pihak-pihak yang 

memiliki komitmen terhadap pengembangan smart city di Kota 

Yogyakarta 

6. Menciptakan sistem kerja berbasis teknologi informasi yang handal 

dan terjamin keamanannya 

7. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang teknologi 

informasi dan komunikasi 

 
3. Alamat dan kontak tempat magang 

 
Dinas Komunikasi, Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta terletak 

di Jl. Kenari No. 56 Yogyakarta. Dan Telp. (0274) 515865, 561270 
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B. Struktur Organisasi 
 

Untuk mengetahui posisi struktur secara keseluruhan dari sudut pandang 
satu kesatuan divisi, berikut ini adalah struktur instansi Dinas Komunikasi, 
Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi Instansi 
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C. Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Fisik 

Sumber daya manusia yang ada pada Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian beserta jabatannya dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 
Tabel 2. 1 Struktur Organisasi Instansi 

 

Nama L/P Jabatan 

Ignatius Tri Hastoro, S.Sos., 
Mm. 

L Kepala Dinas 

Suciati Sah, S.Sos., Mm. P Sekretaris 

Evi Marlina, SIP. P KA SUB BAG Umum dan Kepegawaian 

Subiyanti, SIP. P KA SUB BAG Keuangan 

Dianisius Hageng Nugroho, 
A.Md. 

L SUB Koordinator Kelompok Substansi dan 
Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan. 

Egi Sugiharto, S.STP., MM. L Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi 
Publik 

Joko Marwoyanto, S.Kom., 
M.Eng. 

L Kepala Bidang Sistem Informasi dan 
Statistik 

Tutik Susiatun, S.Pt. P Kepala Bidang Infrastruktur Telematika 

Tri Haryanto, S.T., M.T. L Kepala Bidang Persandian dan 
Telekomunikasi 

Mikael Milang Kasi, A.Md. L SUB Koordinator Kelompok Substansi 
Layanan Informasi dan Pengaduan 

Anna Fardiana, SS. P SUB Koordinator Kelompok Substansi 
Humas dan Publikasi 

Frans Indiarto, S.IP., M.Ec.Dev. L SUB Koordinator Kelompok Substansi 
Pengelolaan Informasi 

Dixky Anggoro Wicaksono, 
S.Kom. 

L SUB Koordinator Kelompok Substansi 
Perencanaan dan Implementasi Sistem 

Informasi 
Aan Suprobo, S.Kom. L SUB Koordinator Kelompok Substansi 

Pengembangan Perangkat Lunak 
Elvade Ristiono, S.IP. L SUB Koordinator Kelompok Substansi Data 

dan Statistik 
Gregorius Gede Wlranada, S.T., 

M.Eng. 
L SUB Koordinator Kelompok Substansi 

Infrastruktur Jaringan Teknologi Informasi 
Suparman, S.IP. L SUB Koordinator Kelompok Substansi 

Infrastruktur Pusat Data 
Ananto Susetyawan, A.Md. P SUB Koordinator Kelompok Substansi 

Operasional Persandian dan 
Telekomunikasi 
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Dewi Ciptaningrum, S.Sos., 
M.Eng. 

P SUB Koordinator Kelompok Substansi 
Pengamanan Informasi 

Slamet Rustandi Winata, S.Si. L SUB Koordinator Kelompok Substansi 
Pengawasan Pengendalian Persandian dan 

Telematika 
 
 

Sumber daya fisik yang ada pada Dinas Komunikasi dan Informatika dapat dilihat pada Tabel 2.2. 

 
Tabel 2. 2 Sumber Daya Fisik DISKOMINFOSAN 

 

Nama Barang Jumlah Satuan 
Komputer 50 Unit 

Ac 20 Unit 
Meja 30 Unit 
Kursi 30 Unit 

Printer 10 Unit 
CPU 50 Unit 

Mouse 50 Unit 
Keyboard 50 Unit 

Lemari 20 Unit 
Ruangan 15 Unit 
Proyektor 5 Unit 

 

D. Proses Bisnis 

Proses Bisnis Kerja Praktik diawali dengan penentuan project didiskusikan 

bersama pembimbing KP. Project yang disepakati yaitu mengolah data chat 

Jessica pada aplikasi JSS pemerintah Kota Yogyakarta. Setelah memperoleh data 

Jessica, data tersebut diolah dan dianalisis sehingga mendapatkan kesimpulan 

berdasarkan insight yang diinginkan. Berikut rancangan dari proses bisnis yang 

akan dijalankan dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 
 

 
Gambar 2. 2 Proses Bisnis 
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BAB III 
 

TAHAPAN KEGIATAN PRAKTIK MAGANG 
 
 

A. Lokasi Praktik Magang, Alamat, Kontak 
 

1. Lokasi Kerja Praktik : Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian 

Kota Yogyakarta 

2. Alamat : Jl. Kenari, Muja Muju, Kec. Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55165 

3. Kontak Pembimbing KP : 082137588899 ( Elvade Ristiono, S.IP. ) 
 

4. Maps : 
 

Berikut denah lokasi magang yaitu Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian Kota Yogyakarta yang beralamat di Jl. Kenari, Muja Muju, Kec. 

Umbulharjo, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55165 dapat 

dilihat pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3. 1 Maps Lokas Kerja Praktik 
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B. Rencana Observasi 

Rencana observasi pada Kerja Praktek di Dinas Komunikasi Informatika dan 

Persandian Kota Yogyakarta adalah menganalisis dan visualisasi data untuk 

layanan chat Jessica pada aplikasi JSS (Jogja Smart Service) guna mengetahui 

topik yang paling banyak diadukan pada layanan chat tersebut. 

 
 

C. Rancangan Jadwal Kegiatan Magang 
 

Jadwal rencana kegiatan yang disusun setelah berdiskusi dengan tim 

kerja Praktik guna kelancaran kegiatan magang mahasiswa Universitas Ahmad 

Dahlan. Dalam Kerja Praktik di Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian 

Kota Yogyakarta kegiatannya dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan Oktober 

sampai Desember 2022. Pada minggu pelaksanaan ke-3 sampai dengan minggu 

ke-9 kosong karena menuggu hasil akhir dari pengelompokkan topik 

menggunakan metode LDA. Rancangan jadwal kegiatan selama magang dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1 Rencana dan Realisasi Kegiatan 
 

 
No. 

 
Nama Kegiatan 

Minggu Pelaksanaan Realisasi 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Ya/Tidak % 

1. Penentuan Project             Ya 100 

2. Perolehan Data            Ya 100 

3. Studi Literatur            Ya 100 

4. Mendapatkan data 
hasil LDA 

            Ya 100 

5. Visualisasi Data             Ya 100 

6. Hasil             Ya 100 

7. Kesimpulan            Ya 100 
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BAB IV 
 

HASIL PELAKSANAAN PRAKTIK MAGANG 

 
A. Hasil Observasi Magang 

 
1. Proses Bisnis 

 
Proses awal dalam proses bisnis kerja praktik ini yaitu dilakukannya tahap 

problem definition yaitu suatu proses identifikasi yang harus dilakukan untuk 

menentukan masala data layanan chat Jessica dari aplikasi Jogja Smart Service 

Center (JSS) pemerintah Kota Yogyakarta yang menjadi dasar perumusan pada 

penelitian ini. Tahap ini dilakukan dengan mendefinisikan masalah secara rinci 

untuk menentukan solusi pendekatan yang tepat. Selanjutnya, metode yang 

digunakan yaitu Preprocessing dan Latent Dirichlet Allocation (LDA) metode ini 

dipilih untuk menganalisis dokumen yang memiliki ukuran sangat besar. LDA 

bisa digunakan untuk meringkas, melakukan klasterisasi, menghubungkan atau 

memproses data yang sangat besar karena LDA menghasilkan daftar topik yang 

diberi bobot untuk masing-masing dokumen. 

Tahap selanjutnya dilakukan visualisasi data dari topik LDA agar lebih mudah 

dibaca dan mengerti. Pada penyajian data menggunakan Google Data Studio 

diantaranya mempersiapkan sumber data, mempersiapkan koneksi antara 

sumber data dan Google Data Studio, dan menyajikan grafik yang dibutuhkan. 

Data yang digunakan yaitu data log_massages dimana data tersebut merupakan 

data chat yang keluar/balasan dari layanan chat Jessica aplikasi Jogja Service 

Center (JSS) pemerintah Kota Yogyakarta. Setelah menyelesaikan sumber data, 

selanjutnya mempersiapkan connector antara sumber data dengan Google Data 

Studio. Setelah tahapan prmbuatan connector diselesaikan, maka masuk pada 

tahapan akhir yaitu membiuat visualisasi. Dalam menyajikan visualisasi data ada 

berbagai jenis grafik dan tampilan yang tersedia, sehingga hasilnya bisa sesuai 

dengan bentuk yang diinginkan. Setelah visualisasi selesai maka akan 

mendapatkan hasil interpretasi yang akan disajikan ke pengguna. Berikut 

gambaran flowchart 
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proses bisnis dari kerja praktik untuk pengolahan data layanan chat Jessica. 
 

2. Rincian Pekerjaan 

Kerja Praktik di Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian untuk 

mengolah data POSBINDU, dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2022 sampai 

30 Desember 2022. Namun untuk pemaparan akhir, dilakukan pada 16 Januari 

2023. Tabel 4.1 merupakan rincian pekerjaan yang dilakukan saat kerja praktik 

di Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian. 

 
Tabel 4. 1 Rincian Pekerjaan 

 

Hari/Tanggal Jam Durasi Kegiatan 

Senin, 19 Sep 
2022 

 
1 Jam 

Menyerahkan surat izin praktik magang di Dinas 
Kominfo Persandian Kota Yogyakarta. 

Selasa, 20 Sep 
2022 

 
1 Jam 

Penerimaan peserta magang oleh DinasKominfo 
Persandian Kota Yogyakarta. 

Rabu, 21 Sep 
2022 

 
2 Jam 

Pencarian topik project bersama tim. 

 

Jumat, 23 Sep 
2022 

 

2 Jam 

Rapat koordinasi internal kelompok substansi data 
dan statistik (Dinas Kominfosan Yogyakarta). 
Menentukan topik yang dipilih yaitu analisis dataset 
layanan chat Jessica pada aplikasi JSS. 

Kamis, 06 Okt 
2022 

 
3 Jam 

Mendapatkan dataset layanan chat Jessica pada 
aplikasi JSS. 

 
Sabtu, 08 Okt 

2022 

 
4 Jam 

Melakukan observasi pada data yang diterima dan 
melakukan studi literatur untuk menentukan 
metode yang akan diterapkan. 

 
Rabu, 12 Okt 

2022 

 
4 Jam 

 
Melaksanakan kegiatan sebagai panitia di BPS Kota 
Yogyakarta. 

 
Sabtu, 15 Okt 

2022 

 
3 Jam 

 
Menentukan metode dan menyiapkan ppt untuk 
paparan. 
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Kamis, 20 Okt 

2022 

 
1 Jam 

Memaparkan progress berupa rencana tahapan 
pengolahan dataset yang diperoleh. 

 
Rabu, 16 Des 2022 

 
4 Jam 

 

Melakukan proses visualisasi data. 

 
Kamis, 17 Des 

2022 

 
1 Jam 

 

Pengecekan kembali visualisasi data dan membuat 
ppt paparan akhir. 

 
Senin, 19 Des 

2022 

 

3 Jam 

 

Presentasi akhir bersama anggota dinas terkait 
program yang dilakukan 

 

B. Pembahasan Magang 
 

1. Problem yang Ditemukan di Tempat Magang 

Permasalahan yang ditemukan di tempat magang sehingga diambil 

sebagai topik magang yaitu belum adanya analisis visualisasi data mengenai 

layanan chat Jessica pada aplikasi Jogja Smart Service. Maka dari itu dilakukan 

visualisasi data dengan menggunakan Google Data Studio untuk memudahkan 

dan mengetahui topik apa saja yang sering ditanyakan atau diadukan untuk 

dijadikan bahan evaluasi di tempat magang. 

 
2. Analisis Terhadap Hasil Observasi 

Berdasarkan hasil observasi serta diskusi dengan divisi bidang data dan 

statistik pada Diskominfosan kota Yogyakarta, diketahui bahwa perlu adanya 

analisis visualisasi data pada layanan chat Jessica sehingga didapatkan topik atau 

aduan kendala yang sering dibahas pada aplikasi Jogja Smart Service (JSS) untuk 

dijadikan bahan evaluasi pada sistem aplikasi dan pemerintahan Kota Yogyakarta. 

Dengan begitu, penulis dapat menyusun analisa observasi menjadi laporan. 
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3. Capaian Magang 

Berikut capaian dan hasil dari kegiatan magang yang sudah terlaksana dan 

ditampilkan dalam penjelasan dari proses bisnis dan analisa yang sudah 

didapatkan dari pengolahan data berdasarkan analisa pada hasil observasi. 

a. Problem Definition 

Pada tahap awal metode lifecycle of text mining ini yaitu 

mendefinisikan masalah (problem definition), penulis melakukan 

identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian. Studi kasus 

penelitian mengenai layanan chat jessica yang merupakan fasilitas yang 

terdapat dalam aplikasi Jogja Smart Service. Penulis mendefinisikan 

masalah pada text mining dengan topic modelling untuk mengetahui 

topik pembicaraan masyarakat Jogja tentang keluhan atau aduan 

menggunakan metode Preprocessing dan Latent Dirichlet Allocation 

(LDA). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah dataset 

log_massages yang merupakan pesan yang masuk pada layanan chat 

Jessica pada aplikasi Jogja Smart Service. 

 
b. Selecting Text Data Mining Approach 

Pada tahap selecting text data mining approach, penulis menentukan 

pendekatan data mining yang digunakan pada penelitian ini mendapat 

masukan dari mentor kegiatan Kerja Praktik. Adapun masalah pada 

penelitian ini adalah menentukan Topic Modelling dengan Latent 

Dirichlet Allocation (LDA) dalam satu studi kasus chat tentang aduan 

masyarakat. 

 
c. Data Collection 

Data yang digunakan adalah dataset chat balasan dari layanan chat 

Jessica aplikasi JSS yang dioperasikan oleh Dinas Komunikasi Informatika 

dan Persandian Kota Yogyakarta. Data yang diambil adalah data chat 

yang masuk periode 26 April 2021 sampai dengan 03 Oktober 2022. 

Adapun tahap pengambilan data diantaranya data selection dan cleaning 

data. Untuk keperluan analisis, atribut yang dibutuhkan hanya 
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isi pesan dari chat balasan sehingga hanya atribut body yang akan 

digunakan. Setelah itu dilakukan cleaning data untuk menghilangkan 

missing value. Selain dataset chat, yang diperlukan pada penelitian ini 

yaitu kamus kata dasar KBBI, stopwords, dan kamus stopwords sastrawi. 

 
d. Text Preprocessing 

 
Tahap preprocessing dilakukan untuk menyeleksi data text agar menjadi 

lebih terstruktur dengan melalui serangkaian tahapan diantaranya: 

1. Case Folding : Setelah melalui tahap data collection, selanjutnya tahap 

ini dilakukan untuk menyamaratakan semua karakter yang tersimpan 

yaitu dirubah menjadi lowercase atau huruf kecil. 

2. Remove Punctuation : Setelah semua karakter huruf berubah menjadi 

kecil, maka pada tahap ini dilakukan penghapusan URL, @mention, 

#hashtag, emoticon, serta angka. 

3. Tokenizing: Dalam tahap ini dilakukan pemisahan kata pada setiap 

kalimat dengan tujuan untuk proses analisis teks lebih lanjut. 

4. Stopword: Proses stopwords dilakukan untuk mengurangi jumlah kata 

yang tidak penting. Daftar kata tidak penting (stoplist) yang digunakan 

adalah database kamus stopword sastrawi dan stopword manual. 

 
e. Analysis 

1. Lantent Dirichlet Allocation (LDA) 

Hasil dari analisis pemodelan topik dengan metode Latent 

Dirichlet Allocation (LDA) pada data pendapat masyarakat untuk 

pengelompokan topik chat bot jessica pada aplikasi jss diperoleh 

jumlah topik sebanyak 6 dengan coherence score sebesar 0.5644. 

2. Visualisasi Data 
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Analisis tampilan visualisasi data dari topik peremasalahan 

yang serin diadukan pada chat Jessica, dengan total sebanyak 6 topik 

yang divisualisasi agar lebih mudah di mengerti. 

 
 

Gambar 4.1 Jumlah Chat Atribut body 
 

Pada gambar 4.1 terdapat Jumlah chat atribut body pada layanan chat 

Jessica dari tanggal 26 April 2021 sampai 03 Oktober 2022 sebanyak 

27.200 chat. Dilakukan analisis visualisasi data dari hasil pemodelan 

topik chatbot Jessica dengan Google Data Studio. Pada visualisasi data 

ini menggunakan grafik pie atau grafik lingkaran karena akan 

menampilkan perbandingan antar topik dari hasil LDA yang didapat 

agar lebih mudah dibaca. Adapun keunggulan menggunakan grafik 

pie yaitu menghemat space dan secara langsung dapat 

memperlihatkan perbandingan atau frekuensi masing-masing ukuran 

data melalui besar sektornya. Berikut penjelasan visualisasi output 

dari penelitian ini. 

1) Visualisasi LDA Topik 1 

Berdasarkan hasil perolehan data pada pemodelan topik LDA 

maka hasil tersebut divisualisasikan dan ditampikan dalam bentuk 

grafik pie guna untuk memperlihatkan perbandingan masing- masing 

ukuran data dengan menggunakan Google Data Studio, visualisasi 

topik 1 dapat dilihat pada Gambar 4.2 
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Gambar 4.2 Visualisasi Topik 1 

 

Berdasarkan tampilan hasil visualisasi Topik 1 didapatkan hasil kata- 

kata yang sering muncul dan berkaitan satu sama lain adalah jss, 

kendala, akun, layer, lengkap , jessica, error, kirim, id, dan password. 

Kesimpulan dari visualisasi topik 1 diatas, yaitu adanya error pada 

sistem login akun JSS menggunakan id dan password yang sering 

dialami oleh pengguna. Sehingga berdasarkan beberapa data yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa pada visualisasi topik 1 

membahas tentang kendala penggunaan atau panduan pada jessica, 

serta membicarakan tentang cara masuk kedalam layanan JSS karena 

mengalami error. 

 
2) Visualisasi LDA Topik 2 

Berdasarkan hasil perolehan data pada pemodelan topik LDA 

maka hasil tersebut divisualisasikan dan ditampikan dalam bentuk 

grafik pie guna untuk memperlihatkan perbandingan masing- masing 

ukuran data dengan menggunakan Google Data Studio, visualisasi 

topik 2 dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Visualisasi Topik 2 
 

Berdasarkan tampilan hasil visualisasi pada Topik 2 didapatkan hasil 

kata-kata yang sering muncul dan berkaitan satu sama lain adalah 

daftar, vaksin, ktp, jss, nik, dan lainnya. Kesimpulan dari visualisasi 

topik 2 diatas, yaitu pada pendafatran vaksin masyarakat akan 

menggunakan akun JSS dimana diwajibkan untuk melakukan 

pendafataran menggunakan KTP dan NIK yang digunakan untuk 

mendaftar vaksin. 

 
3) Visualisasi LDA Topik ke 3 

Berdasarkan hasil perolehan data pada pemodelan topik LDA 

maka hasil tersebut divisualisasikan dan ditampikan dalam bentuk 

grafik pie guna untuk memperlihatkan perbandingan masing- masing 

ukuran data dengan menggunakan Google Data Studio, visualisasi 

topik 3 dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Visualisasi Topik 3 
 

Berdasarkan tampilan hasil visualisasi pada Topik 3 didapatkan hasil 

kata-kata yang sering muncul dan berkaitan satu sama lain adalah 

melampirkan media. Pada topik ini pengirim pesan melakukan aksi 

melampirkan media pada chat yang terdiri gambar, chipertext, 

dokumen, dan video. 

 
4) Visualisasi LDA Topik 4 

Berdasarkan hasil perolehan data pada pemodelan topik LDA 

maka hasil tersebut divisualisasikan dan ditampikan dalam bentuk 

grafik pie guna untuk memperlihatkan perbandingan masing- masing 

ukuran data dengan menggunakan Google Data Studio, visualisasi 

topik 4 dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Visualisasi Topik 4 
 

Berdasarkan tampilan hasil visualisai pada Topik 4 didapatkan hasil 

kata-kata yang sering muncul dan berkaitan satu sama lain adalah nik, 

email, JSS, ketua, nomor, dan lainnya. Kesimpulan dari visualisasi 

topik 4 diatas, yaitu dalam mengubah status user sebagai ketua RT 

terdapat berbagai kendala yang ditemui yaitu sulitnya mengubah 

status ketua RT sebagai user yang sebelumnya merupakan warga 

sehingga tidak dapat melakukan aksi akses JSS sebagai user. Selain itu, 

pada informasi melalui email terdapat kendala yang ditemui dalam 

aplikasi yaitu saat masyarakat mengajukan permohonan dalam 

aplikasi tersebut tidak ada pemberitahuan lebih lanjut. 

 
5) Visualisasi LDA Topik 5 

Berdasarkan hasil perolehan data pada pemodelan topik LDA 

maka hasil tersebut divisualisasikan dan ditampikan dalam 

bentuk grafik pie guna untuk memperlihatkan perbandingan 

masing-masing ukuran data dengan menggunakan Google Data 

Studio, visualisasi topik 5 dapat dilihat pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Visualisasi Topik 5 
 

Berdasarkan tampilan hasil visualisasi pada Topik 5 didapatkan hasil 

kata-kata yang sering muncul dengan bobot tertinggi adalah 

informasi. Pada aplikasi JSS merupakan penghubung masyarakat 

dengan berbagai informasi yang ada di Jogjakarta. Berbagai kendala 

yang ditemui oleh masyarakat dapat di pecahkan dengan aplikasi JSS, 

sehingga masyarakat dapat menanyakan terkait berbagai informasi 

yang dibutuhkan. 

 
6) Model LDA Topik 6 

Berdasarkan hasil perolehan data pada pemodelan topik LDA 

maka hasil tersebut divisualisasikan dan ditampikan dalam bentuk 

grafik pie guna untuk memperlihatkan perbandingan masing- masing 

ukuran data dengan menggunakan Google Data Studio, visualisasi 

topik 6 dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Visualisasi Topik 6 
 

Berdasarkan tampilan hasil visualisasi pada Topik 6 didapatkan hasil 

kata-kata yang sering muncul dan berkaitan satu sama lain adalah ktp, 

alamat, ubah, aju, dan lainnya. Kesimpulan dari visualisasi topik 4 

diatas, yaitu mengenai pengajuan permohonan di aplikasi JSS. Pada 

JSS masyarakat dapat melakukan pengajuan, beberapa pengajuan 

tersebut adalah permohonan KIA, rekam KTP EL, pindah domisili, dan 

lainnya. 

 
4. Keberlanjutan Magang 

Dalam kegiatan praktik magang ini penulis tidak melakukan keberlanjutan 

dengan Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta, sehingga 

penulis hanya melaksanakan kegiatan praktik magang, memperoleh ilmu, dan relasi 

atau koneksi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Setelah pelaksanaan Kerja Praktik (KP) yang dilaksanakan selama 3 (tiga) 

bulan di Dinas Komunikasi Informatika dan Persandian Kota Yogyakarta, analisis 

yang dilakukan yaitu hasil visualisasi data menggunakan Google Data Studio 

berdasarkan topik permasalahan yang sering diadukan untuk layanan chat Jessica 

pada aplikasi Jogja Smart Service. Tahap Penelitian sebelumnya adalah 

mengimplementasikan algoritma LDA dengan keluaran berupa topik yang paling 

banyak muncul dalam layanan chat Jessica. Ada 6 topik yang didapatkan dalam 

pengimplementasian LDA dan dilakukannya visualisasi Data menggunakan Google 

Data Studio. Hasil dari visualisasi data yaitu tampilan perbandingan dari topik-topik 

permasalahan yang sering diadukan pada chat Jessica, dengan total sebanyak 6 

topik yang divisualisasi agar lebih mudah dimengerti. 

B. Saran 
Adapun saran yang dapat disimpulkan terkait pengerjaan projek pada Kerja 

Praktik ini antara lain: 

1.  Melakukan perbaikan pada sistem aplikasi Jogja Smart Service (JSS) 

mengingat adanya kendala-kendala atau error pada saat login dan 

menggunakan aplikasi. 

2.  Menyediakan sistem chat untuk pertanyaan yang sering ditanyakan atau 

Frequently Asked Questions (FAQ) agar admin tidak membalas pertanyaan 

yang sama secara berulang. 

3.  Analisis ini diharapkan bisa memberikan informasi yang diinginkan serta 

dapat bermanfaat bagi pengguna dan pengelola aplikasi Jogja Smart Service 

sebagai bahan evaluasi sistem kedepannya agar lebih baik. 
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LAMPIRAN 
 
 

A. Surat Izin Praktik Magang 
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B. Surat Keterangan Telah Menyelesaikan Praktik Magang 
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C. Logbook 
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D. Dokumentasi Kegiatan Magang 
 

 

 



31  

E. Source	Code	
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